BAB V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan bab ini, peneliti akan membahas tentang analisis data yang
telah dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dibagikan kepada
sebagian masyarakat kota Jambi. Penjelasan pada bab ini mengenai profil
responden serta proses perhitunggan data kuesioner. Data kuesioner yang telah
disebarkan akan dikumpulkan setelahnya diolah menggunakan software IBM SPSS

Statistics versi 26.

5.1 PROFIL RESPONDEN

Pengumpulan data responden dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
online dari google from yang disebarkan pada tanggal 28 November 2022 sampai
pada tanggal 5 Januari 2023. Untuk kegiatan pengisian terdiri dari 23 buah
pertanyaan dengan 5 variabel independent dan 1 variabel dependent yang ada dalam
kuesioner ini. Kuesioner kemudian disebarkan kepada masyarakat kota Jambi yang
menggunakan aplikasi DANA. Sebanyak 120 responden yang memberikan respon

kedalam kuesioner ini.

5.1.1 Jenis Kelamin
Pada pertanyaan jenis kelamin yang terdiri dari dua jawaban yaitu laki-laki
atau perempuan. Gambar diagram dibawah ini menentukan berapa jumlah banyak

frekuensi jenis kelamin yang ada pada responden.



Jenis Kelamin

125 jawaban
@ Laki-laki
@ Perempuan
Gambar 5.1 Diagram frekuensi jenis kelamin
Tabel 5.1 Tabel frekuensi jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 62 49,6%
Perempuan 63 50,4%
Total 125 100%

Berdasarkan pada tabel diatas jenis kelamin perempuan memperoleh jumlah
lebih banyak dari pada laki-laki dengan jumlah 63 dan 62 serta presentase dengan

nilai 50,4% dengan 49,6%.

5.1.2 Usia

Pada pertanyaan usia diisi dengan empat jawaban yang tersedia yang pertama
usia 13 sampai 20 tahun, selanjutnya 21 sampai 30 tahun, ketiga 31 sampai 40 tahun
dan yang terakhir lebih dari 40 tahun. Pada diagram frekuensi usia dibawah ini
menetukan berapa usia responden yang ada pada penelitian ini sesuai dengan

jawaban pertanyaan yang diberikan.



Usia

125 jawaban
® 13-20
®21-30
® 31-40
@ Diatas 40 tahun

Gambar 5.2 Diagram frekuensi usia
Tabel 5.2 Tabel frekuensi usia

Usia Jumlah Presentase

13 — 20 tahun 25 20%

21 — 30 tahun 92 73,6%

31 —40 tahun 7 5,6%

Diatas 40 tahun 1 0,8%

Total 125 100%

Berdasarkan pada tabel diatas usia 21-30 tahun memperoleh nilai tertinggi
dengan 92 responden dan 73,6% presentase, diikuti dengan 13-20 tahun dengan
jumlah 25 responden serta 20% presentase, selanjutnya 31-40 tahun memperoleh
jumlah 7 responden dengan 5,6% presentase dan terakhir diatas 40 tahun dengan

jumlah 1 responden dengan 0,8% presentase.

5.1.3 Pekerjaan

Ada beberapa macam pekerjaan pada pertanyaan penelitian ini yaitu:
Pelajar/Mahasiswa, PNS/ASN, Wirausaha/Wiraswasta, Buruh, serta Operator.
Gambar diagram dibawah menunjukan seberapa banyak jumlah responden yang

ada pada pertayaan yang diberikan.




Pekerjaan

125 jawaban

@ Pelajar / Mahasiswa
@ PNS/ASN

Wirausaha / Wiraswata
@ Buruh
@ Operator

Gambar 5.3 Diagram frekuensi pekerjaan

Tabel 5.3 Tabel frekuensi pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Presentase
Pelajar/Mahasiswa 80 64%
PNS/ASN 0 0%
Wirausaha/Wiraswasta 43 34,4%
Buruh 1 0,8%
Operator 1 0,8%

Total 125 100%

Berdasarkan dari tabel diatas pekerjaan pelajar/mahasiswa memperoleh nilai
tertinggi dengan jumlah 80 responden serta 64% presentase, selanjutnya
wirausaha/wiraswasta memperoleh jumlah 43 responden dengan 34,4 presentase,
pekerjaan buruh dan operator memperoleh jumlah responden yang sama yaitu 1
responden dengan presentase 0,8% dan pekerjaan PNS/ASN tidak memperoleh

nilai.

5.1.4 Pemakaian Dalam 1 Bulan
Pada gambar diagram dibawah ini menunjukan seberapa sering pemakaian

uang dalam 1 bulan yang pertama kurang dari Rp. 500.000, Rp. 500.000 sampai



Rp. 1.000.000, Rp. 1.000.000 sampai Rp. 3.000.000 dan terakhir lebh dari Rp.
3.000.000. pada gambar diagram dibawa menunjukan seberapa pemakaian uang

dalam 1 bulan

Pemakaian aplikasi DANA dalam 1 bulan

125 jawaban

@ = Rp. 500.000

@ Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000
Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000

@ = Rp. 3.000.000

Gambar 5.4 Diagram frekuensi pemakaian dalam 1 bulan

Tabel 5.4 Tabel frekuensi pemakaian dalam 1 bulan

Pemakain Dalam 1 Bulan Jumlah Presentase
< Rp. 500.000 57 45,6%

Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000 44 35,2%

Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000 20 16%

> Rp. 3.000.000 4 3,2%
Total 125 100%

Berdasarkan dari tabel diatas pemakaian dalam 1 bulan aplikasi DANA
dengan jumlah pemakaian tertinggi kurang dari Rp. 500.000 dengan jumlah 57
responden dengan presentase 45,6%, kedua dengan pemakaian Rp. 500.000 — Rp.
1.000.000 dengan jumlah responden 44 dan 35,2% presentase, ketiga pemakaian
dengan Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000 dengan jumlah responden 20 dan presentase
16%, terakhir pemakaian dengan jumlah lebih dari Rp. 3.000.000 dengan responden

4 dan 3,2% presentase.



5.1.5 Frekuensi Pemakaian

Pada diagram frekuensi pemakaian seberapa sering responden melakukan
transaksi melalui aplikasi DANA selama 1 bulan. Pada jawaban pertama yaitu
kurang dari 10 kali pemakaian, selanjutnya 10 sampai 20 kali pemakaian dan
terakhir lebih dari 20 kali melakukan transaksi. Berdasarkan diagram dibawah ini

menunjukan seberapa banyak pemakaian responden terhadap aplikasi DANA.

Frekuensi transaksi aplikasi DANA selama 1 bulan

125 jawaban

® <10x
® 10x—20x
» > 20x

Gambar 5.5 Diagram frekuensi transaksi dalam 1 bulan

Tabel 5.5 Tabel frekuensi transaksi dalam 1 bulan

Transaksi Dalam 1 Bulan Jumlah Presentase
< 10x 81 64,8%

10x — 20x 40 32%

> 20x 4 3,2%
Total 125 100%

Berdasarkan dari tabel diatas transaksi dalam 1 bulan aplikasi DANA tertinggi
kurang dari 10 kali pemakaian dengan jumlah 81 responden dan 64,8% presentase,
kedua transaksi antara 10 — 20 kali pemakaian dengan jumlah 40 responden dan
32% presentase dan terakhir transaksi pemakain lebih dari 20 kali dengan jumlah 4

responden dan 3,2% presentase.



5.2 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
5.2.1 Uji Validitas
Berikut ini adalah gambar dari r tabel. Pada gambar r tabel nilai yang

digunakan adalah Df = n-2= Df= 125 — 2= 123 dengan koefisen 0,05 ata 5%.
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Gambar 5.6 r Tabel



Berikut hasil dari uji validitas yang telah dilakukan dirangkum dalam bentuk
tabel 5.5. Hasil dari uji Validitas saya lampirkan di lampiran belakang.

Tabel 5.6 Hasil uji validitas

No | Variabel r Hitung t Tabel Keterangan
1 Tangibles X1
X1.1 0,839 0,1757 Valid
X1.2 0,834 0,1757 Valid
X1.3 0,840 0,1757 Valid
Total X1 1 0,1757 Valid
2 Reliability X2
X2.1 0,706 0,1757 Valid
X2.2 0,812 0,1757 Valid
X2.3 0,703 0,1757 Valid
X2.4 0,650 0,1757 Valid
X2.5 0,754 0,1757 Valid
X2.6 0,783 0,1757 Valid
X2.7 0,826 0,1757 Valid
Total X2 1 0,1757 Valid
3 Responsiviness X3
X3.1 0,863 0,1757 Valid
X3.2 0,793 0,1757 Valid
X3.3 0,830 0,1757 Valid
Total X3 1 0,1757 Valid
4 Assurance X4
X4.1 0,824 0,1757 Valid
X4.2 0,903 0,1757 Valid
X4.3 0,829 0,1757 Valid
Total X4 1 0,1757 Valid
5 Empathy X5
X5.1 0,796 0,1757 Valid
X5.2 0,806 0,1757 Valid
X5.3 0,892 0,1757 Valid
X5.4 0,837 0,1757 Valid
Total X5 1 0,1757 Valid
6 Persepsi Y1
Y1.1 0,876 0,1757 Valid
Y1.2 0,878 0,1757 Valid
Total Y1 1 0,1757 Valid

Pada tabel 5.5 diatas terlihat bahwa seluruh indikator variabel r hitung

memiliki nilai > 0,1750 dimana nilai ini dapat dilihat pada gambar 5.5 r tabel, maka



dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabel dalam penelitian ini memiliki

nilai yang valid.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Berikut adalah hasil dari uji Reliabilitas yang telah dilakukan dan dirangkum

dalam bentuk pada tabel 5.6. Hasil dari uji Reliabilitas saya lampirkan di lampiran

belakang.
Tabel 5.7 Hasil uji reliabilitas
No | Variabel Nilai Alpha Hitung | Nilai Alpha Tabel | Keterangan
1 | Tangibles 0,787 0,6 Reliabel
2 | Reliability 0,869 0,6 Reliabel
3 | Resposiviness | 0,771 0,6 Reliabel
4 | Assurance 0,810 0,6 Reliabel
5 | Emphty 0,825 0,6 Reliabel
6 | Persepsi 0,699 0,6 Reliabel

Berdasarkan dari tabel 5.6 diatas hasil uji reliabilitas nilai alpha hitung > 0,6

dimana nilai ini berasal dari nilai Cronbach Alpha (Ghozali, 2005) maka dapat

disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.



5.3 UJI ASUMSI KLASIK
5.3.1 Uji Normalitas

Berikut adalah hasil dari uji Normalitas yang berbentuk histogram pada

gambar 5.6.
Histogram
Dependent Variable: Y1
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Gambar 5.6 Hasil uji normalitas dengan grafik Histogram
Pada gambar 5.6 hasil uji normalitas dengan grafik histogram, gambar grafik
diatas berbuentuk lonceng yang tidak condong ke kiri atau condong ke kanan

sehingga data dengan pola tersebut berdistribusi normal.

5.3.2 Uji Multikolinearitas
Berikut adalah hasil dari uji Multikolinearitas yang telah dilakukan pada tabel
5.7. Hasil dari uji Multikolinearitas saya lampirkan di lampiran belakang.

Tabel 5.8 Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
X1 0,537 1.861 Tidak Terjadi Multikolinieritas
X2 0,291 3.439 Tidak Terjadi Multikolinieritas
X3 0,319 3.131 Tidak Terjadi Multikolinieritas
X4 0,370 2.701 Tidak Terjadi Multikolinieritas
X5 0,353 2.835 Tidak Terjadi Multikolinieritas




Pada tabel 5.7 diatas menunjukan hasil dari uji multikolinearitas dimana
seluruh nilai varibel tolerance > 0,5 dan seluruh nilai varibel VIF < 10 artinya data

varibel tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

5.3.3 Uji Heterokedastisitas

Berikut adalah hasil dari uji heteroskedasitas yang telah dilakukan dan
dirangkum dalam bentuk pada tabel 5.8. Hasil dari uji Reliabilitas saya lampirkan
di lampiran belakang.

Tabel 5.9 Hasil uji heterokedastisitas

Variabel Nilai Tingkat Keterangan
Signifikan Signifikan
X1 0,151 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
X2 0,548 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
X3 0,137 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
X4 0,941 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
X5 0,125 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Pada tabel 5.7 diatas menunjukan hasil dari uji heterokedastisitas dimana
seluruh variabel nilai signifikan > 0,05 tingkat signifikan, artinya semua variabel

yang ada di tabel 5.7 tidak mengalami gejala heterokedastisitas.

5.4 ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda dimaksud untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen (Tangibles, Reliability, Responsiviness, Assurance, dan
Empathy) terhadap satu variabel dependent (Persepsi). Berikut ini merupakan hasil

dari regresi linear berganda sebagai berikut:



Tabel 5.10 Hasil analisis regresi linear berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 1.873 .543
X1 -.016 .049
X2 122 .033
X3 .095 .063
X4 -.012 .060
X5 135 .051
a. Dependent Variable: Y1

Pada tabel 5.8 menunjukan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=1.873-0,016 X1 + 0,122 X2 + 0,095 X3 — 0,012 X4 + 0,135X5

Keteragan:

1 Nilai konstanta yang didapat sebesar 1.873, maka memiliki arti bahwa apabila
Variabel Tangibles, Reliability, Responsiviness, Assurance, dan Empathy
nilai konstantanya diasumsikan bernilai 0 maka nilai Persepsi adalah 1.873.

2  Nilai Koefisien Regresi Variabel Tangibles bernilai negatif sebesar 0,016
maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% Variabel Tangibles akan
menyebabkan penurunan pada Persepsi adalah 0,016.

3 Nilai Koefisien Regresi Variabel Reliability bernilai positif sebesar 0,122
maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% Variabel reliability akan
menyebabkan kenaikan pada Persepsi adalah 0,122.

4 Nilai Koefisien Regresi Variabel Responsiviness bernilai positif sebesar 0,095
maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% Variabel Responsiviness

akan menyebabkan kenaikan pada Persepsi adalah 0,095.



5 Nilai Koefisien Regresi Variabel Assurance bernilai negatif sebesar 0,012
maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% Variabel Assurance akan
menyebabkan penurunan pada Persepsi adalah 0,012.

6  Nilai Koefisien Regresi Variabel Empathy bernilai positif sebesar 0,135 maka
memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% Variabel Empathy akan

menyebabkan kenaikan pada Persepsi adalah 0,135.

5.4.2 Koefisien Determinan (R?)

Uji determinan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan pengaruh variabel independent dalam mempengaruhi variabel
dependent. Berikut hasil dari koefisien determinan (R?) pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.11 Hasil koefisien determinan R?

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 7472 .559 .540 .808
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2

Dari hasil perhitungan Adjusted R Square adalah 0,540 atau 54% artinya
pengaruh variabel independent bersama-sama memberikan sumbangan sebesar
54% terhadap variabel dependent dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar penelitian ini.

5.4.3 Pengujian Hipotesis Uji F
Uji f atau dikenal sebagai uji serentak bertujuan untuk mengetahui

bagaimanakah pengaruh semua variabel independent dalam suatu penelitian secara



bersama-sama terhadap variabel dependent. Jika hasil signifikan maka model bisa
digunakan untuk prediksi/peramalan dalam penelitian. Uji f dapat dilakukan dengan
membandingkan tingkat signifikasi jika kurang dari 5% (0,05). Maka bisa
dikatakan bahwa variabel independen dalam penelitian ini signifikan. Berikut hasil
dari pengujian hipotesis uji f yang dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut ini:

Tabel 5.12 Hasil uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 98.308 5 19.662 30.115 .000b
Residual 77.692 119 .653
Total 176.000 124
a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2

Tabel 5.10 menunjukan hasil dari uji f di peroleh nilai signifikan (sig) yaitu
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent
Tangibles (X1), Reliability (X2), Responsiviness (X3), Assurance (X4), dan

Empathy(X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent yaitu Persepsi

().

5.4.4 Pengujian Hipotesis Uji T

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel independent X1
X2 X3 X4 X5 (Tangbles, Reability, Responsiveness, Assurance dan Empathy)
terhadap variabel dependent Y (Persepsi) dalam model regresi yang sudah
dihasilkan. Maka dari itu dilakukan uji t untuk menguji masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependent.



Untuk menentukan Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
1  Hipotesis diterima jika t signifikan < 0,05
2  Hipotesis ditolak jika t signifikan > 0,05

Berikut hasil dari pengujian hipotesis uji dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut

ini:
Tabel 5.13 Hasil uji t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.873 .543 3.452 .001
X1 -.016 .049 -.027 -.330 742
X2 122 .033 421 3.723 .000
X3 .095 .063 .163 1.516 132
X4 -.012 .060 -.020 -.201 .841
X5 135 .051 272 2.650 .009
a. Dependent Variable: Y1

Dilihat dari hasil uji t pada tabel 5.11 maka dapat disimpulkan hasil hipotesis
penelitian yaitu sebagai berikut:
1  Tangibles (X1)

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa nilai variabel Tangibles sebesar
0,742 > 0,05 maka diambil keputusan bahwa HO diterima dan H1 ditolak dengan
nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi (Y).

2 Reliability (X2)

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa nilai variabel Reliability sebesar

0,000 < 0,05 maka diambil keputusan bahwa HO ditolak dan H1 diterima dengan

nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi (Y).



3 Responsiveness (X3)

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa nilai variabel Responsiveness sebesar
0,132 > 0,05 maka diambil keputusan bahwa HO diterima dan H1 ditolak dengan
nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi (Y).

4 Assurance (X4)

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa nilai variabel Assurance sebesar
0,841 > 0,05 maka diambil keputusan bahwa HO diterima dan H1 ditolak dengan
nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi (Y).

5  Empathy (X5)

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa nilai variabel Empathy sebesar 0,009

< 0,05 maka diambil keputusan bahwa HO ditolak dan H1 diterima dengan nilai

positif dan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi (Y).

55 PEMBAHASAN

Pada penelitian ini penulis melakukan pengujian melalui uji validitas dan
rehabilitas, semua data yang di uji dalam pengujian ini dinyatakan valid dan
reliable. Uji normalitas menunjukkan bahwa data terdeteksi normal dengan
menggunakan histogram, selain itu juga data pada penelitian ini juga terbebas dari
multikolinearitas, tidak terjadi heterokedastisitas. Pada pengujian uji f seluruh
variabel independent Tangibles (X1), Reliability (X2), Responsiviness (X3),
Assurance (X4), dan Empathy(X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependent Persepsi (Y). Sedangkan dalam pengujian uji t hanya terdapat dua



variabel yang berpengaruh yaitu Reliability (X2) dan Empathy (X4) yang
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel terikat Persepsi (Y). Variabel
lainnya Tangibles (X1), Responsiveness (X3) dan Assurance (X4) tidak
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap variabel Persepsi (Y).

Secara keseluruhan kualitas layanan aplikasi DANA di kota Jambi belum
cukup baik artinya tingkat kualitas aplikasi DANA bisa terbilang rendah. Hal ini
terlihat dari hasil tanggapan responden berdasarkan variabel-variabel penelitian ini.
Dari pernyataan tersebut maka layanan aplikasi DANA belum sesuai dengan
presepsi yang diinginkan oleh pengguna aplikasi DANA karena hanya variabel
Reliability dan Empathy yang berpengaruh terhadap persepsi pengguna aplikasi
DANA. Untuk itu pihak aplikasi DANA harus lebih meningkatkan dan
memperhatikan pelayanan kepada pengguna aplikasi DANA, karena jika tingkat
kualitas pelayanan pengguna tidak terpenuhi, maka pihak aplikasi DANA dapat

mengalami kerugian.



